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ABSTRAK 
Latar belakang: penurunan jumlah pengunjung ANC di RB Kinasih yang pada kenyataannya RB 
Tujuan: 
berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari peneliti melakukan penelitian ini 
pelayanan kebidanan. Metode: desain penelitian ini adalah diskripsi korelasi dengan pendekatan 
Data diambil menggunakan kuesioner. Untuk uji validitas dengan rumus Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan Spearman Brown. Hasil: hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
 Kesimpulan: 
memberikan pelayanan karena segala informasi dan tindakan yang diberikan sangat tergantung 
Kata kunci:
ABSTRACT 
Background: a decrease in the number of visitors of the ANC in RB RB Kinasih which in fact is 
Objective: b erdasarkan 
care. Methods: 
Results: 
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A. PENDAHULUAN
Pemahaman terhadap suatu pelayanan 
yang bermutu dari sudut pandang pasien 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor sosial, budaya, ekonomi dan pendidikan 
sehingga akan memunculkan persepsi dan 
harapan yang berbeda antara pemberi dan 
pengguna jasa pelayanan. Pasien yang 
berpendidikan rendah pada umumnya pasrah 
dan menyerahkan pilihan pengobatannya 
pada tenaga kesehatan yang mengobatinya. 
tinggi tingkat kesadaran untuk memperoleh 
informasi dan hak untuk menerima atau 
tinggi tingkat pendidikan makin tinggi tingkat 
pemahaman pasien terhadap tindakan yang 
diterima, sedangkan sosial budaya akan 
mempengaruhi sikap pasien terhadap tenaga 
Pelayanan kebidanan adalah bagian dari 
pelayanan kesehatan, terutama kesehatan 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
telah mengambil kebijakan meningkatkan 
cakupan pelayanan ibu dengan peningkatan 
kualitas dan kuantitas pertolongan persalinan 
oleh tenaga kesehatan.
Depkes RI selalu melakukan upaya 
mempercepat penurunan AKI dengan cara 
mendekatkan pelayanan kebidanan kepada 
setiap ibu yang membutuhkannya, yaitu 
dengan menempatkan bidan di desa dan 
mempermudah bidan untuk praktek mandiri 
Tetapi juga harus memenuhi syarat – syarat 
untuk mencapai pelayanan kebidanan yang 
berkualitas dan terjangkau masyarakat.
tempat pelayanan kebidanan yang sering 
menjadi pilihan pertama bagi ibu hamil untuk 
memeriksakan kehamilannya karena dari segi 
pelayanan maupun biaya lebih memberikan 




GASTER Vol. XIV No. 1 Februari 2016
9
kehamilan dilakukan dengan baik dan sesuai 
lama dalan memberikan jasa pelayanan 
sudah mengatasi perubahan – perubahan 
dengan pertama adanya peningkatan kualitas 
dan kuantitas sumber daya manusia yaitu 
bidannya yang semula berlatar belakang 
pendidikan Diploma I mau meningkatkan 
ilmunya di pendidikan Diploma III dan 
yang semula satu serta penambahan tiga 
tenaga bidan. Kedua adanya peningkatan 
sarana dan prasarana, dalam hal ini peralatan 
kebidanan yaitu peningkatan jumlah peralatan 
bersalin, peralatan penyuluhan, peralatan 
pemeriksaan kehamilan dan diagram – diagram 
kehamilan dalam ruangan pemeriksaan ibu 
tidur dan masing- masing kamar 2 tempat tidur, 
satu kamar mandi dan tempat cuci tangan. 
Dan terdapat satu ruangan khusus petugas 
yang telah ditetapkan dalam mendirikan suatu 
rumah bersalin.
Dalam kenyataan didapatkan data yang 
yaitu penurunan jumlah kunjungan ibu hamil 
dari 2.352 kunjungan menjadi 3.523 pada 
berbeda - beda  didapatkan data dari para ibu 
mereka dapat setelah melakukan kunjungan 
Ada pendapat negatif, protes atau kemarahan 
terhadap pelayanan yang diberikan menyangkut 
sikap atau tindakan tenaga kesehatan, saran, 
metode, kemampuan keprofesian, kelambanan 
pelayanan dan sebagainya. Padahal apabila 
pelayanan.
Dengan demikian perlu diadakan penelitian 
untuk mengumpulkan pendapat – pendapat dari 
para ibu hamil yang melakukan kunjungan 
pasien merupakan sumber informasi yang 
sangat penting.
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B. RUMUSAN MASALAH






pendidikan ibu hamil dengan pemaha-
man tentang pelayanan kebidanan.
ibu hamil dengan pemahaman tentang 
pelayanan kebidanan.
badian ibu hamil dengan pemahaman 
tentang pelayanan kebidanan.
alaman ibu hamil dengan pemahaman 
tentang pelayanan kebidanan.




kesehatan masyarakat banyak hal yang 
perlu diperhatikan. Salah satu diantaranya 
yang dipandang mempunyai peranan yang 
cukup penting ialah menyelanggarakan 
pelayanan kesehatan. Adapun yang 
dimaksud pelayanan kesehatan adalah 
setiap upaya yang diselenggarakan secara 
sendiri atau bersama – sama dalam 
suatu organisasi untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan, mencegah 
dan menyembuhkan penyakit serta 
memulihkan kesehatan perseorangan, 
keluarga, kelompok dan atau masyarakat. 
adalah  suatu pengkhususan dari salah satu 
pelayanan kesehatan dalam masyarakat, 
kebidanan adalah pelayanan pemeliharaan, 
ibu semenjak ia mulai hamil, bersalin dan 
dan pengobatan atas segala akses yang 
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adalah asuhan yang diberikan pada daur 
bagian dari pelayanan kesehatan yang 
memberikan asuhan kebidanan pada 
kandungan.
Pelayanan kebidanan yang bermutu 
adalah pelayanan yang dapat memuaskan 
setiap pemakai jasa kebidanan yang 
sesuai dengan tingkat kepuasan rata – rata 
penduduk, serta yang penyelenggaraannya 
profesi yang telah ditetapkan dan ketepatan 
penggunaan peralatan dalam berpraktek.   
2. Pemahaman
pemahaman adalah tingkat kemampuan 
gambarkan suatu materi setelah diberikan 
isi materi tersebut. Sedangkan menurut 
kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep, dengan mampu 
membedakan, menjelaskan, meramalkan, 
menafsirkan, memperkirakan, memberi 
contoh, membuat rangkuman, menuliskan 
kembali dan melukiskan dengan kata-
kata sendiri konsep yang ditangkap tadi. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan maksud dari pemahaman 
yaitu kemampuan seseorang untuk meng-
interpretasikan dan menggambarkan suatu 
materi atau suatu konsep serta mampu 
menjelaskan, memberi contoh, menuliskan 
kembali dan melukiskan dengan kata-kata 
sendiri tentang konsep tersebut.
pemahaman suatu pelayanan yang 
bermutu dari sudut pandang pasien sangat 
yang melekat pada dirinya sendiri maupun 
diperoleh dari lingkungan disekitarnya. 
3. Pemahaman terhadap pelayanan 
kebidanan
Pemahaman terhadap pelayanan 
kebidanan yang dimaksud adalah 
pemahaman pasien terhadap aspek – aspek 
pelayanan kebidanan dan terutama adalah 
ibu hamil. Pelayanan kepada ibu hamil 
adalah pelayanan yang utama dan pertama 
untuk mengantisipasi kematian ibu pada 
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deteksi dini pada saat kehamilan, ibu akan 
terhindar dari komplikasi dan keadaan 
patologis. 
E. METODOLOGI 
      Desain penelitian yang digunakan 
adalah deskript if  korelasi dengan 
pendekatan cross seksional yaitu untuk 
ibu hamil dengan pemahaman  tentang 
pelayanan kebidanan dengan melakukan 
pengukuran variabel sesaat.Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua ibu 
Rata – rata dalam satu bulan ada 196 ibu 
hamil yang melakukan kunjungan. Dalam 
penelitian ini cara pengambilan sampel 
menggunakan cara quota sampling yang 
dilakukan dengan menetapkan sejumlah 
anggota sampel secara quotum atau jatah. 
maka peneliti dapat mengambil sampel 
Peneliti menetapkan jatah sampel sebesar 
n  = 30% x N
Sehingga didapatkan sampel 
1. Ibu hamil yang melakukan kunjungan 
Wonogiri 
2. Ibu hamil yang bersedia menjadi 
responden
3. Ibu hamil yang bisa membaca dan 
menulis
4. Ibu hamil yang sehat jasmani dan 
rohani 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.
Variabel Independen
1. Keyakinan adalah  pengambilan kepu-
tusan responden dalam pemeriksaan 
kehamilan didasarkan pada keyakinan 
diri sendiri atau orang lain.
        2.  Orang lain
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2. Kepribadian adalah karakter pribadi 
yang dimiliki oleh responden untuk 
menerima informasi baru
   2.  Tertutup
3. Pengalaman adalah perolehan peng-
alaman responden dalam kunjungan 
kehamilan
                2. Tidak langsung
4. Pendidikan adalah jenjang pendidikan 
formal yang ditempuh oleh responden 
yang dimulai dari tidak sekolah, SD, 
   2. SD
   5. Perguruan Tinggi
5. Ekonomi keluarga adalah penghasilan 
keluarga yang diperoleh keluarga 
 Variabel Dependen
Pemahaman tentang pelayanan 
kebidanan adalah  pemahaman tentang 
kebidanan dan peralatan serta persediaan 
obat- obatan dalam pemberian asuhan 
kehamilan
       rata
digunakan adalah kuesioner yang berisi 25 
asuhan kehamilan, 5 pertanyaan tentang 
kode etik kebidanan, 3 pertanyaan tentang 
ketrampilan bidan dalam menggunakan 
peralatan kebidanan dan 2 pertanyaan 
tentang kemudahan memperoleh obat di 
tempat pelayanan.
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson 
diskriminasi yang besar,  sehingga 
dianggap valid. Dari hasil uji validitas 
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didapatkan dari 25 item pertanyaan 
yang diuji ternyata 24 valid dan 1 item 
gugur. Item yang gugur diabaikan/tidak 
dihitung sebagai skor sehingga pertanyaan 




dengan pemahaman tentang pelayanan 
berarti ada hubungan antara 2 variabel. 
Chi-Square merupakan alat pengetesan 
hipotesis dimana hanya dapat dipakai 
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
bukan besar kecilnya korelasi. 
F.  HASIL DAN BAHASAN
Pemahaman tentang Pelayanan Kebidanan
Pelayanan Kebidanan























dengan Pemahaman Tentang Pelayanan 
Kebidanan
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Kebidanan
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dengan Pemahaman Tentang Pelayanan 
Kebidanan

































1. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu 
Hamil dengan Pemahaman tentang 
Pelayanan Kebidanan
Dari hasil uji hipotesis didapatkan 
2 2 tabel dengan 
2 
2 tabel maka hipotesis diterima 
yaitu adanya hubungan antara tingkat 
pendidikan ibu hamil dengan pemahaman 
tentang pelayanan kebidanan.
makin tinggi pendidikannya maka akan 
makin tinggi tingkat pemahamannya 
tentang pelayanan kesehatan dan 
semakin rendah tingkat pendidikan maka 
pemahamannya semakin berkurang 
tentang pelayanan kesehatan.
Pada kenyataannya ibu hamil yang 
berpendidikan kurang akan pasrah 
terhadap tindakan yang akan diberikan 
tanpa menuntut apapun.
Ini dikarenakan kurang pahamnya 
ibu hamil mengenai pelayanan yang baik 
itu harus mampu memenuhi hak dan 
kebutuhan pasien.
2. Hubungan Keyakinan Ibu Hamil 
dengan Pemahaman tentang Pelayanan 
Kebidanan
2 
2 tabel dengan dk 1 dan 
2 2 
tabel maka hipotesis diterima yaitu adanya 
hubungan antara keyakinan ibu hamil 
dengan pemahaman tentang pelayanan 
kebidanan.
Sesuai dengan pendapat A. Zain & 
akan mempengaruhi individu dalam 
menafsirkan suatu konsep akan tergantung 
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pada pemahamannya yang lebih dikaitkan 
dengan keyakinannya sendiri.
Dari hasil ini dapat disimpulkan 
keyakinan pada diri sendiri akan lebih 
mudah dalam memahami konsep yaitu 
pelayanan kebidanan yang diterimanya, 
karena tidak dipengaruhi oleh orang 
lain dalam menafsirkan suatu pelayanan 
kebidanan.
3. Hubungan Pengalaman Ibu Hamil 
dengan Pemahaman tentang Pelayanan 
Kebidanan
Dari hasil uji hipotesis didapatkan 
2 2 tabel dengan dk 
2 
2 tabel maka hipotesis diterima 
yaitu adanya hubungan antara pengalaman 
ibu hamil dengan pemahaman tentang 
pelayanan  kebidanan.
yang dialami sendiri ataupun dari orang 
lain akan mempengaruhi pemahaman 
seseorang. Dan pengalaman itu menjadi 
dasar untuk menerima pengalaman baru.
      Dalam kenyataannya ibu hamil yang 
langsung menggunakan atau mendapat 
pelayanan kebidanan akan lebih mudah 
memahami suatu pelayanan yang baik 
karena sudah merasahan sendiri sehingga 
lebih mudah menafsirkan. Sebaliknya 
pengalaman yang diperoleh dari orang 
lain, ibu hamil sulit menafsirkan hanya 
perkiraan dan membayangkan karena 
tidak merasakan sendiri
4. Hubungan Kepribadian Ibu Hamil 
dengan Pemahaman tentang Pelayanan 
Kebidanan
Dari hasil uji hipotesis didapatkan 
2 2 tabel dengan dk 
2 
2 tabel maka hipotesis diterima 
yaitu adanya hubungan antara kepribadian 
ibu hamil dengan pemahaman tentang 
pelayanan  kebidanan.
haman seseorang terhadap suatu konsep 
tergantung dari karakternya sendiri.
kepribadian seseorang berbeda-beda yaitu 
ada yang terbuka dengan segala perubahan 
maupun informasi yang diperoleh dan ada 
yang tertutup, tidak mau menerima suatu 
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perubahan atupun informasi. Tetapi belum 
tentu kepribadian yang tertutup tidak dapat 
memahami suatu konsep, hal ini terbukti 
kepribadian tertutup tidak bisa menerima 
suatu perubahan atau informasi baru, 
hal ini dikarenakan mereka mempunyai 
penafsiran sendiri dan penafsiran tersebut 
benar.
5. Hubungan Ekonomi Keluarga Ibu 
Hamil dengan Pemahaman tentang 
Pelayanan Kebidanan
2 
2 tabel dengan dk 1 dan 
2 hitung 
2 tabel maka hipotesis diterima yaitu 
adanya hubungan antara ekonomi keluarga 
ibu hamil dengan pemahaman tentang 
pelayanan  kebidanan.
masyarakat yang berpenghasilan rendah 
baik adalah yang murah dan terjangkau 
masyarakat, yang berpenghasilan lebih 
peralatan dan pengobatan mahal adalah 
pelayanan yang baik.
saat ini, masih banyak masyarakat 
standar. Dalam kehidupannya masyarakat 
tersebut akan lebih mengutamakan 
kebutuhan keluarga dibandingkan untuk 
semakin tinggi akan mempengaruhi 
yang baik tidak hanya terfokus pada biaya 
dan terjangkaunya pelayanan tersebut, 
tapi lebih terfokus dapa hasil pengobatan 
dan peralatan yang digunakan tenaga 
kesehatan dalam mengobati pasien.
G. SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, 
1. Ada hubungan antara tingkat pendidikan 
responden dengan pemahaman tentang 
pelayanan kebidanan, ditunjukkan dengan 
2 2
2. Ada hubungan antara keyakinan responden 
dengan pemahaman tentang pelayanan 
2 hitung 
2
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3. Ada hubungan antara pengalaman 
responden dengan pemahaman tentang 
pelayanan kebidanan, ditunjukkan dengan 
2 2
4. Ada hubungan antara kepribadian 
responden dengan pemahaman tentang 
pelayanan kebidanan, ditunjukkan dengan 
2 2
5. Ada hubungan antara ekonomi keluarga 
responden dengan pemahaman tentang 
pelayanan kebidanan, ditunjukkan dengan 
2 2
SARAN
asuhan kehamilan tidak hanya terfokus 
pada keluhan atau kehamilan pasien 
saja, tapi juga menggali lebih dalam lagi 
mengenai karakterisrik pasien atau ibu 
hamil tersebut. Karena untuk pemahaman 
yang benar tentang asuhan yang dilakukan 
segala asuhan ayng akan diberikan kepada 
yang berbeda-beda sehingga ibu hami 
tersebut mempunyai pemahaman yang 
benar dan tidak mempunyai pendapat 
negatif tentang pelayanan yang diterima.
memberikan pelayanan kesehatan, untuk 
menjaga mutu pelayanan dan untuk 
menjaga hubungan yang baik dengan 
pasien tidak hanya berorientasi pada 
asuhannya saja, tapi juga berorientasi pada 
pasien sebagai individu yang mempunyai 






Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan Keluarga Berencana. Cetakan 
Pendidikan dan Perilaku Kesehatan
Cipta
Mengajar dengan Sukses
Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar
Lima Puluh Tahun IBI, Bidan Menyongsong Masa Depan. Cetakan kedua. 
Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal. 
Strategi Belajar Mengajar
Standar Pelayanan Kebidanan
